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ABSTRAK 

Clinker Hammer Crusher memiliki fungsi utama untuk mengurangi ukuran dari 

Clinker yang telah mengalami proses pendiginan pada Grate Cooler. Komponen 

paling utama pada Clinker Hammer Crusher adalah Hammer itu sendiri yang 

bertumbukan langsung dengan material Clinker. Hammer tersebut mengalami 

masalah keausan yang sangat cepat dan sering mengganggu operasi Kiln. Setelah 

dilakukan pengujian material Hammer untuk mengetahui komposisi kandungan 

kimia, material Hammer tidak memenuhi standar ASTM A532 untuk besi tuang 

putih. Hardness hammer sebelum modifikasi memiliki nilai rata rata 56,8 HRC. 

Untuk meningkatkan hardenability dari material Hammer, Molybdenum 

ditingkatkan sebesar 0,5% wt sehingga setara dengan ASTM A532 kelas II tipe D. 

Hardness material sesudah modifikasi memiliki nilai rata rata 58 HRC. 

Kata Kunci: Hammer,White Cast Iron, Clinker Hammer Cruhser 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

Salah satu proses penting dalam pembuatan semen pada pabrik PT. 

Solusi Bangun Indonesia di Cilacap adalah proses pembuatan Clinker. 

Clinker terbuat dari proses pemanasan campuran material mentah yang 

sudah halus (raw meal) dalam sebuah tanur dengan suhu mencapai sekitar 

1800 derajat Celcius. Setelah keluar dari tanur putar (kiln), Clinker memiliki 

suhu 1450 derajat Celcius dan akan mengalami proses pendinginan dalam 

Clinker Cooler hingga mencapai suhu +-90 derajat C untuk kemudian akan 

mengalami size reduction oleh clinker crusher. 

Pada PT. Solusi Bangun Indonesia, mesin-mesin penghancur seperti 

Clinker Crusher digunakan untuk menghancurkan clinker semen yang keras 

dan kasar menjadi ukuran yang lebih kecil. Clinker Crusher merupakan 

salah satu peralatan yang penting dalam proses ini, dan performa serta daya 

tahan mesin tersebut memiliki peran krusial dalam produktivitas dan 

efisiensi pabrik. 

Clinker crusher yang digunakan pada PT. Solusi Bangun Indonesia 

pabrik Cilacap adalah type hammer crusher. Equipment ini memiliki 18 

buah hammer yang terpasang pada sebuah rotor. Hammer tersusun menjadi 

6 baris,setiap baris berjarak 60 derajat dari baris lainnya dan terdiri dari 3 

buah hammer. 

Hammer crusher terletak pada sisi output dari grate cooler. Seperti 

yang sudah tertulis, hammer crusher memiliki fungsi untuk mengurangi 

ukuran clinker yang sudah mendingin dari output grate cooler. Ukuran 

clinker yang diharapkan setelah mengalami size reduction dengan diameter 

berkisar antara 8cm sampai 20cm. 
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Hammer pada hammer Crusher pasti akan mengalami keausan 

karena prinsip kerja utamanya adalah menghancurkan clinker dengan proses 

penumbukan. Laju keausan hammer crusher diharapkan dapat selambat 

mungkin agar tidak mengganggu kinerja dari Clinker Cooler. Jika kinerja 

dari Clinker Cooler terhambat, dapat mengakibatkan kiln harus mengalami 

stop. 

Namun pada kenyataannya, hammer pada equipment hammer 

crusher 472-HC1 dan 472-HC2 mengalami laju keausan yang cepat.Hal ini 

diketahui saat dilakukannya pengecekan Hammer Crusher saat Kiln 

mengalami short stop duration pada Bulan Desember 2022. Idealnya, 

hammer dapat bertahan untuk waktu yang cukup lama yaitu sekitar 1 sampai 

2 tahun. Akan tetapi saat dilakukan pengecekan hammer crusher, hammer 

baru berusia 3 bulan semenjak pemasangan dan sudah mengalami keausan 

sekitar 60% dari dimensi awal.  

Oleh karena itu perlu dilakukan analisa material pembuat hammer 

pada Hammer Crusher agar dapat mengurangi laju keausan yang sangat 

cepat. 

 Rumusan Masalah Tugas Akhir 

Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah dijelaskan, maka 

rumusan masalah tugas akhir yang harus diselesaikan adalah : 

1. Apa faktor utama terjadinya laju keausan yang sangat cepat pada 

hammer crusher? 

2. Bagaimana cara mengurangi laju keausan pada hammer crusher? 
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 Tujuan Pembuatan Tugas Akhir 

Modifikasi diharapkan dapat mengurangi laju keausan pada 

hammer crusher 472-HC1 dan 472-HC2 di PT. Solusi Bangun 

Indonesia pabrik Cilacap. 

 

 Batasan Masalah Tugas Akhir 

Agar pembahasan dalam tugas akhir ini tidak melebar, maka 

penelitian dalam tugas akhir ini dibatasi dalam ruang lingkup sebagai 

berikut : 

1. Modifikasi hanya berkisar pada mechanical properties material hammer 

pada clinker hammer Crusher 472-HC1 dan 472-HC2. 

2. Perancangan tidak mengubah dimensi yang sudah ada (existing 

dimension). 
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 Lokasi Tugas Akhir 

 Lokasi Tugas Akhir berada di area Kiln,khususnya Grate Cooler. 

Hammer Crusher terletak pada sisi output dari grate cooler dan menjadi satu 

kesatuan dengan grate cooler. 

 Manfaat Penelitian Tugas Akhir 

Manfaat yang akan diperoleh setelah dilakukan Tugas Akhir 

modifikasi Hammer Crusher yaitu: 

1. Meningkatkan reliability dari Hammer Crusher 

2. Mengurangi maintenance cost dari Hammer Crusher 

3. Mengurangi waktu downtime dari Grate Cooler 

 

. 

  

Gambar 1. 1 Gambar Grate Cooler 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

 Kesimpulan  

Modifikasi penambahan kandungan molybdenum pada material 

hammer sudah dilakukan. Kandungan Molybdenum pada material hammer 

bertambah dari 0,5% wt menjadi 0,95% wt. Nilai hardness pada material 

hammer bertambah dari rata rata 56,8 HRC menjadi 58,3 HRC. 

Berdasarkan trending data spektrum vibrasi, masih terjadi kenaikan 

yang cukup signifikan pada amplitude unbalance. Hal ini bisa dilihat dari 

kenaikan amplitude pada frekuensi 8,275 yang diambil dari titik horizontal 

bearing rotor. Meskipun demikian, kenaikan vibrasi unbalance tidak lebih 

signifikan daripada sebelum modifikasi. 

 Saran 

Setelah ditinjau kembali material Hammer perlu ditingkatkan dari segi 

komposisi Chromium. Sehingga material Hammer perlu ditingkatkan menjadi 

ASTM A532 kelas III tipe A dengan kadar Chromium 23-25% wt. hal ini 

bertujuan untuk meningkatkan nilai wear resistance. 
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